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ABSTRAK 
 

AUDY SAOMRAMADHAN. Perilaku Unsafe Riding Pada Kurir Mengenai 

Pelanggaran Penggunaan Helm Dan Muatan Berlebih Di Pt Id Express Transit Hub 

Jatinegara. Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2026. 

Perilaku unsafe riding pada kurir ekspedisi merupakan salah satu permasalahan 

keselamatan kerja yang berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas. 

Pelanggaran penggunaan helm dan muatan berlebih masih ditemukan dalam 

aktivitas pengiriman barang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku 

unsafe riding pada kurir di PT ID Express Transit Hub Jatinegara berdasarkan aspek 

motivasi keselamatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode fenomenologi. Informan penelitian terdiri atas 1 PIC 1 Captain kurir dan 4 

kurir yang dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

unsafe riding dipengaruhi oleh faktor internal berupa achievement, competence, 

dan responsibility, serta faktor eksternal berupa lingkungan kerja, kebijakan 

organisasi, dan tekanan target serta waktu pengiriman. Tuntutan penyelesaian 

pengiriman mendorong sebagian kurir mengabaikan penggunaan helm dan 

membawa muatan melebihi kapasitas kendaraan. Selain itu, pengalaman kerja, 

kurangnya edukasi keselamatan, serta kebiasaan pelanggaran di lingkungan kerja 

turut memperkuat perilaku tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku 

unsafe riding dipengaruhi oleh faktor individu dan faktor organisasi. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu memperkuat budaya keselamatan melalui pelatihan safety 

riding, peningkatan pengawasan, serta penegakan aturan penggunaan helm dan 

batas muatan kendaraan. 

Kata kunci: unsafe riding, kurir ekspedisi, motivasi keselamatan, penggunaan 

helm, muatan berlebih. 
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ABSTRACT 
 

AUDY SAOMRAMADHAN. Unsafe Riding Behavior Among Couriers On Helmet 

Violations And Overloading At Pt Id Express Transit Hub Jatinegara. Department 

Of Business Administrasion, Jakarta State Polytechnic 2026. 
Unsafe riding behavior among courier workers is one of the occupational safety 

issues that may increase the risk of traffic accidents. Violations related to helmet 

use and overloaded cargo are still found in delivery activities. This study aims to 

analyze unsafe riding behavior among couriers at PT ID Express Transit Hub 

Jatinegara based on safety motivation aspects. This study employed a qualitative 

approach using a phenomenological method. The participants consisted of three 

couriers selected through purposive sampling. Data were collected through in-

depth interviews, observations, and documentation, and were analyzed using the 

Miles and Huberman data analysis model, which includes data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The findings indicate that unsafe riding behavior 

is influenced by internal factors, namely achievement, competence, and 

responsibility, as well as external factors, including the work environment, 

organizational policies, and time and delivery target pressures. Delivery demands 

encourage some couriers to neglect helmet use and carry loads exceeding the 

vehicle's capacity. In addition, work experience, limited safety education, and the 

normalization of unsafe practices in the workplace further reinforce such behavior. 

This study concludes that unsafe riding behavior is influenced by both individual 

and organizational factors. Therefore, companies should strengthen their safety 

culture through regular safety riding training, improved supervision, and stricter 

enforcement of helmet use and vehicle load regulations. 

 

Keywords: unsafe riding, courier, safety motivation, helmet use, overloaded 

cargo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada era digital saat ini, perilaku masyarakat dalam berbelanja mengalami 

perubahan yang cukup signifikan. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi membuat konsumen semakin memilih transaksi secara daring atau e-

commerce karena dinilai lebih praktis, efisien, dan fleksibel dibandingkan dengan 

belanja secara konvensional. Peningkatan transaksi penjualan melalui e-commerce 

juga didorong oleh faktor kebijakan pemerintah untuk membatasi mobilitas 

masyarakat pada era pandemi Covid-19, di mana toko-toko dan pusat perbelanjaan 

tutup sehingga masyarakat mau tidak mau berbelanja melalui e-commerce 

(Herawati and Fasa 2022). 

 Seiring dengan meningkatnya penggunaan e-commerce, kebutuhan 

terhadap jasa pengiriman barang juga ikut meningkat. Kondisi ini menuntut layanan 

distribusi yang cepat dan mampu menjangkau berbagai wilayah dengan mobilitas 

yang tinggi. Sejalan dengan pandangan (Manullang, dkk. 2024), perkembangan e-

commerce telah meningkatkan peran perusahaan ekspedisi sebagai penghubung 

utama antara penjual dan pembeli dalam distribusi barang. Sehingga kecepatan, 

keandalan, dan keamanan pengiriman menjadi faktor penting dalam menjaga 

kepuasan konsumen dan mendukung pertumbuhan ekonomi digital. Di sisi lain, 

pesatnya peningkatan volume pengiriman logistik berbanding lurus dengan 

meningkatnya risiko keselamatan kerja di jalan raya. Hal ini sering kali dipicu oleh 

perilaku berkendara kurir yang tidak aman, seperti mengabaikan penggunaan alat 

pelindung diri (helm) serta membawa muatan barang yang melebihi kapasitas 

kendaraan, sehingga mengancam keselamatan kurir itu sendiri dan pengguna jalan 

lainnya (Putra and Lie 2026). Pesatnya perkembangan e-commerce tidak hanya 

meningkatkan volume pengiriman barang dan intensitas kerja kurir secara 

signifikan, tetapi juga berbanding lurus dengan lonjakan risiko kecelakaan lalu 

lintas. Fenomena ini diperparah oleh maraknya perilaku berkendara yang tidak 

aman (unsafe riding) di kalangan kurir, yang pada akhirnya mengancam 
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keselamatan diri mereka sendiri, pengguna jalan lain, serta keamanan barang yang 

dibawa (Manullang, dkk. 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pengguna dan tingkat penetrasi e-

commerce di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2017 hingga 2023, data 

pada grafik memperlihatkan tren kenaikan yang konsisten, baik dari sisi persentase 

penetrasi maupun jumlah pengguna, yang mencerminkan semakin berkembangnya 

aktivitas perdagangan digital di Indonesia seiring meningkatnya akses internet dan 

perubahan perilaku konsumsi masyarakat. Dalam proses pengiriman, kurir menjadi 

pihak yang berperan penting karena bertugas memastikan paket sampai ke 

konsumen dengan baik dan tepat waktu. Oleh karena itu, perkembangan e-

commerce tidak hanya mengubah pola belanja masyarakat, tetapi juga mendorong 

meningkatnya aktivitas distribusi dan peran kurir dalam sistem logistik 

(Khoirunazilah, dkk. 2021) 

 Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, perusahaan 

wajib menjamin keselamatan pekerjanya. Perilaku unsafe riding di kalangan kurir 

sepeda motor, seperti membawa muatan berlebih (overloading) dan mengabaikan 

penggunaan alat pelindung diri (APD), merupakan implikasi nyata dari tingginya 

tekanan kerja di sektor logistik urban. Secara teknis mekanis, penumpukan paket 

yang melebihi kapasitas di atas jok belakang sangat berbahaya karena mengubah 

titik gravitasi kendaraan, sehingga mengganggu stabilitas manuver, mempersulit 

pengereman, serta membatasi visibilitas pengendara Risiko cedera fatal pada kepala 

akibat benturan keras juga meningkat tajam ketika kurir tidak mengenakan helm, 

Gambar 1.1 Pengguna dan tingkat Penetrasi E-Commerce Di Indonesia 

Sumber : databoks katadata,2023 
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sebuah kelalaian yang sering dipicu oleh tekanan waktu pengiriman demi efisiensi 

di jalur padat dan kompleks seperti wilayah Jatinegara (Saraswati, 2025). Meskipun 

manajemen perusahaan ekspedisi secara formal telah menetapkan standardisasi 

batasan berat serta prosedur keselamatan kerja, ketatnya target harian di lapangan 

sering kali memicu pembiaran praktik overloading ini, yang pada akhirnya 

menciptakan ancaman multidimensi terhadap keselamatan kurir dan pengguna jalan 

lainnya (Manullang, dkk. 2024). 

Tabel 1. 1 Data Kecelakaan Sepeda Motor, Fatalitas Cedera Kepala, dan Faktor 

Overload di Wilayah Jakarta Timur 

Tahun Total Kecelakaan 

Sepeda Motor (Roda 

Dua) 

Korban Meninggal/Cedera 

Kepala Berat (Pelanggaran 

Helm) 

Kecelakaan Akibat Gagal 

Rem/Oleng (Indikasi 

Muatan Berlebih) 

2023 1.245 kasus 412 jiwa 388 kasus 

2024 1.480 kasus 495 jiwa 467 kasus 

2025 1.612 kasus 534 jiwa 510 kasus 

Sumber : Data Olahan Sekunder Estimasi Tren Publikasi Laporan Tahunan Satlantas Polres Metro 

Jakarta Timur & IRSMS Korlantas Polri, 2026. 

 Berdasarkan tabel 1.1 di atas, terlihat secara jelas bahwa angka kecelakaan 

lalu lintas yang melibatkan sepeda motor di wilayah Jakarta Timur berada pada 

tingkat yang sangat mengkhawatirkan dan terus meningkat setiap tahunnya. Pada 

tahun 2023, tercatat ada 1.245 kasus kecelakaan roda dua, yang kemudian melonjak 

tajam hingga menyentuh angka 1.612 kasus pada tahun 2025. Di balik tingginya 

angka kecelakaan tersebut, faktor fatalitas korban yang mengalami cedera kepala 

berat hingga meninggal dunia akibat mengabaikan penggunaan helm pelindung 

menyumbang angka tertinggi, yaitu mencapai 534 jiwa pada tahun 2025. 

 Di sisi lain, faktor kecelakaan tunggal maupun tabrakan yang disebabkan 

oleh kegagalan fungsi rem, motor oleng, dan kehilangan kendali (loss of control) 

yang merupakan indikasi kuat dari perilaku membawa muatan berlebih (overload) 

juga mengalami peningkatan konsisten hingga mencapai 510 kasus pada tahun 

terakhir. Angka ribuan kasus ini menjadi bukti nyata di tingkat wilayah bahwa 

perilaku unsafe riding berupa pelanggaran helm dan muatan berlebih bukan lagi 

sekadar pelanggaran minor, melainkan kontributor utama dalam tingginya angka 

mortalitas di jalan raya Jakarta Timur. Fenomena makro inilah yang kemudian 

terpotret secara 
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nyata di tingkat mikro pada aktivitas operasional harian para kurir di PT ID Express 

Transit Hub Jatinegara. 

 ID Express adalah perusahaan jasa ekspedisi nasional yang berfokus pada 

layanan distribusi dan pengiriman barang di Indonesia. Didirikan pada Maret 2019 

sebagai perusahaan swasta, ID Express membangun basis operasional utama di 

Jakarta sebelum kemudian melakukan ekspansi ke berbagai wilayah lainnya. 

Sebagai penyedia jasa ekspedisi, perusahaan ini berperan dalam rantai logistik 

e-commerce dan bisnis ritel, dengan menekankan kecepatan, ketepatan, dan 

jangkauan layanan yang luas. 

 ID Express menerapkan sistem kerja berbasis teknologi digital dan 

perangkat lunak untuk mengelola pengiriman, pelacakan paket, serta komunikasi 

dengan pelanggan. Integrasi teknologi ini memungkinkan perusahaan mengelola 

volume pengiriman yang besar secara efisien, meminimalkan kesalahan, dan 

meningkatkan transparansi layanan bagi mitra maupun konsumen. Selain itu, 

perusahaan membina kerja sama dengan berbagai platform marketplace sejak 

pertengahan tahun 2020, yang menjadi salah satu pemicu utama pertumbuhan 

layanan. Sejak awal kolaborasi dengan marketplace, volume pengiriman ID 

Express meningkat pesat, sehingga jaringan distribusinya mampu menjangkau 

seluruh wilayah provinsi di Indonesia. Dinamika bisnis logistik dan e-commerce 

yang terus berkembang menjadikan ID Express sebagai salah satu aktor penting 

dalam mendukung kecepatan distribusi barang di era digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 1.2 memperlihatkan bahwa Transit Hub Jatinegara mengelola 

pengiriman paket terbanyak di area Jakarta Timur. Fenomena ini semakin krusial 

karena wilayah cakupannya yang luas meliputi Otista, Pondok Bambu, Pondok 

Kopi, dan Klender. Wilayah-wilayah tersebut, yang dikenal dengan kepadatan 

Resi % Resi % Resi %

JAKARTA MA4 (FIAN) TH JATINEGARA 666 10,32% 253 3,92% 5.533 85,76% 6.452

TH PASAR MINGGU 234 3,65% 1.287 20,08% 4.887 76,26% 6.408

TH CIPAYUNG 199 2,31% 661 7,69% 7.737 90,00% 8.597

TH JAGAKARSA 343 7,06% 101 2,08% 4.412 90,86% 4.856

TH KRAMAT JATI 232 3,98% 286 4,90% 5.313 91,12% 5.831

JAKARTA MA4 (FIAN) Total 1.674 5,21% 2.588 8,05% 27.882 86,74% 32.144

DM

FAS & LEAD TIME INCLUDE WEEKEND

Branch Name Total Resi
Not PODNot Assign POD

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026 

Tabel 1. 2 Data banyaknya Paket ID Express Di MA4 
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penduduk tinggi, kemacetan lalu lintas parah, serta permintaan pengiriman harian 

ratusan sampai ribuan paket, memicu tekanan operasional ekstrem pada kurir 

hingga sering mengabaikan protokol keselamatan. 

 Pelanggaran penggunaan helm berstandar SNI dan praktik muatan berlebih 

sering diamati, yang berpotensi memperbesar frekuensi kecelakaan dan cedera 

kerja. Tingginya angka kecelakaan dan puluhan ribu pelanggaran lalu lintas tahunan 

di DKI Jakarta menegaskan urgensi penanganan perilaku berkendara berisiko 

(unsafe riding), khususnya pada pengendara roda dua. Fenomena ini tidak berdiri 

sendiri, melainkan dipengaruhi oleh interaksi multidimensional antara faktor 

organisasi berupa tekanan waktu dan target pengiriman yang ketat, faktor personal 

yang mencakup tingkat pengetahuan keselamatan serta sikap abai terhadap 

penggunaan helm, hingga faktor lingkungan kerja seperti pengawasan yang minim. 

Tuntutan kerja (job demands) yang tinggi di area metropolitan tersebut pada 

akhirnya memaksa para pengantar paket untuk mengabaikan aspek keselamatan 

demi efisiensi waktu, yang secara signifikan meningkatkan risiko kecelakaan di 

jalan raya (Joddy, dkk. 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk menggali persepsi, motif, dan konteks pelanggaran penggunaan helm dan 

muatan berlebih pada kurir PT ID Express Jatinegara, dengan tujuan merumuskan 

rekomendasi intervensi perilaku yang kontekstual dan dapat diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Contoh nyata pelanggaran prosedur keselamatan berkendara melalui 

pengangkutan muatan yang melebihi kapasitas kendaraan (overload) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026 
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 Gambar 1.2 menjelaskan dimana muatan paket yang berlebih (overload) 

ditumpuk tidak aman di jok belakang, berpotensi mengganggu kestabilan 

kendaraan dan visibilitas pengendara. Perilaku ini melanggar Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Secara spesifik, 

Pasal 57 ayat (1) dan (2) mewajibkan pengendara sepeda motor mematuhi muatan 

sesuai kapasitas kendaraan, sementara Pasal 106 mengatur kewajiban keselamatan 

termasuk penumpukan barang yang aman. Pelanggaran overload seperti ini dapat 

dikenai sanksi administratif atau pidana berdasarkan Pasal 310 UU LLAJ, termasuk 

denda hingga Rp500.000 atau penarikan STNK, karena membahayakan 

keselamatan di jalan raya. 

 Perusahaan kurir menerapkan standar pengiriman berupa batas berat dan 

dimensi paket, prosedur penanganan muatan besar, serta kewajiban penggunaan 

APD bagi pengantar untuk mencegah muatan berlebih dan cedera kerja. Dasar 

hukum yang relevan meliputi Undang-Undang No. 22/2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan (ketentuan helm dan muatan), Undang-Undang No. 13/2003 

tentang Ketenagakerjaan (K3 dan kewajiban pemberi kerja menyediakan APD), 

serta peraturan dan kebijakan penegakan Korlantas terhadap kelebihan dimensi dan 

muatan. 

 Muatan berlebih (overloading) pada sepeda motor sangat berbahaya karena 

dapat mengubah titik gravitasi kendaraan, sehingga mempersulit manuver, 

mengganggu keseimbangan, dan memperpanjang jarak pengereman. Risiko 

keselamatan ini diperparah oleh pengabaian penggunaan helm yang secara 

signifikan meningkatkan potensi cedera kepala serius akibat ketiadaan 

perlindungan terhadap benturan keras. Kondisi perilaku berkendara berisiko 

(unsafe riding) tersebut menjadi jauh lebih mematikan di wilayah dengan 

karakteristik lalu lintas urban yang padat dan persimpangan kompleks seperti 

Jatinegara, di mana tekanan waktu distribusi sering kali memaksa kurir mengambil 

risiko ekstrem di jalan raya demi efisiensi pengiriman (Pratama dkk. 2025). 
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 Gambar 1.3 menunjukkan contoh pelanggaran prosedur keselamatan 

berkendara (unsafe riding) oleh kurir sepeda motor. Perilaku tersebut melanggar 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, 

khususnya Pasal 106 ayat (8) yang mewajibkan penggunaan helm berstandar SNI, 

dengan sanksi sebagaimana diatur dalam Pasal 291 berupa pidana kurungan atau 

denda maksimal Rp 250.000,00. 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penulis terdorong untuk menyusun sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi. 

Pemilihan PT ID Express Transit Hub Jatinegara sebagai lokasi penelitian Secara 

teoritis, Unit transit hub merupakan jantung dari aktivitas logistik last-mile yang 

memiliki intensitas dan tekanan kerja sangat tinggi. Di area ini, para kurir dituntut 

untuk bergerak cepat demi mengejar target pengiriman harian, sebuah fenomena 

yang dalam dunia keselamatan kerja dikenal sebagai tekanan waktu (time pressure). 

Tekanan waktu yang ekstrem inilah yang sering kali memaksa kurir mengambil 

tindakan pintas dengan mengabaikan prosedur keselamatan berkendara (unsafe 

riding). Bentuk pelanggaran yang kerap terjadi di lapangan antara lain mengabaikan 

penggunaan helm—terutama untuk jarak pengantaran yang dianggap dekat—serta 

memaksakan muatan berlebih (overloading) pada sepeda motor dengan tujuan agar 

paket dapat terdistribusi seluruhnya dalam satu kali ritase perjalanan (Ika dkk. 

2025). 

Gambar 1.3 Dokumentasi kurir yang tidak menggunakan helm pelindung 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2026 
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 Penelitian di lokasi Transit Hub Jatinegara menjadi sangat penting untuk 

melihat bagaimana kebiasaan tersebut akhirnya dianggap 'lumrah' atau menjadi 

budaya kerja kolektif di lapangan. Selain itu, ada ketidaksesuaian nyata antara 

kapasitas motor yang terbatas dengan jumlah paket yang harus dibawa, yang secara 

teknis jelas membahayakan pengguna kendaraan. Dengan mengambil studi kasus 

di PT ID Express Jatinegara, penulis ingin membedah lebih dalam tekanan 

operasional dan kurangnya pengawasan risiko di level bawah bisa membentuk 

perilaku berkendara yang tidak aman (unsafe riding) bagi para kurir. Oleh karena 

itu, penelitian ini dirancang dengan judul Analisis Perilaku Unsafe riding pada 

Kurir: Studi Kualitatif Mengenai Pelanggaran Penggunaan Helm dan Muatan 

Berlebih di PT ID Express Transit Hub Jatinegara. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, terdapat beberapa permasalahan 

yang perlu diidentifikasi terkait aspek keselamatan dan kepatuhan kerja. 

Permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

a. Masih tingginya perilaku unsafe riding pada kurir motor PT ID Express 

Transit Hub Jatinegara, khususnya dalam bentuk pelanggaran penggunaan 

helm dan pengangkutan muatan yang melebihi kapasitas. 

b. Rendahnya kesadaran dan persepsi risiko (risk perception) kurir motor 

terhadap potensi kecelakaan kerja yang fatal akibat pengabaian penggunaan 

Alat Pelindung Diri (helm) dan praktik membawa muatan berlebih 

(overloading) saat melakukan pengantaran paket. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

merumuskan beberapa pertanyaan yang akan dikaji lebih lanjut sebagai berikut: 

a. Bagaimana motivasi internal dan eksternal membentuk gambaran perilaku 

unsafe riding (pelanggaran penggunaan helm dan muatan berlebih) pada 

kurir motor di PT ID Express Transit Hub Jatinegara? 
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b. Bagaimana persepsi kurir terhadap risiko kecelakaan kerja memotivasi 

mereka untuk tetap melakukan pengabaian penggunaan APD (helm) dan 

overloading di PT ID Express Transit Hub Jatinegara? 

  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh motivasi internal dan eksternal dalam 

membentuk perilaku unsafe riding (pelanggaran penggunaan helm dan 

muatan berlebih) pada kurir motor di PT ID Express Transit Hub Jatinegara. 

b. Untuk mengeksplorasi bagaimana persepsi kurir terhadap risiko kecelakaan 

kerja memotivasi mereka dalam mengambil keputusan untuk mengabaikan 

penggunaan APD (helm) dan melakukan overloading. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu Administrasi Bisnis, 

khususnya pada bidang manajemen sumber daya manusia dan 

keselamatan dan kesehatan kerja (k3) dalam industri jasa ekspedisi. 

2) Menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji perilaku keselamatan berkendara (unsafe riding) pada layanan 

last-mile delivery. 

b. Manfaat Praktis 

 Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan helm SNI dan 

bahaya muatan berlebih (overloading) demi keselamatan nyawa mereka 

sendiri di jalan raya. 
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2) Membantu perusahaan dalam meminimalisir risiko kerugian akibat 

kerusakan paket atau klaim asuransi akibat kecelakaan kerja. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kualitatif melalui wawancara mendalam 

terhadap enam informan di PT ID Express Transit Hub Jatinegara, peneliti menarik 

kesimpulan atas dua rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku unsafe riding berupa tidak 

menggunakan helm dan overloading dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Secara intrinsik, dorongan mencapai target dan insentif finansial 

membuat kurir menganggap overloading sebagai cara yang lebih efisien, 

sehingga penggunaan helm sering diabaikan. Secara ekstrinsik, perilaku 

tersebut telah menjadi budaya kerja yang didukung oleh pengawasan 

keselamatan yang belum konsisten serta tuntutan Service Level Agreement 

(SLA) yang mengutamakan kecepatan pengiriman. Akibatnya, kurir lebih 

memprioritaskan pencapaian target dibandingkan keselamatan berkendara. 

b. Penelitian ini menemukan bahwa pengabaian APD dan overloading bukan 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, tetapi oleh risk underestimation 

dan risk acceptance. Kurir cenderung meremehkan risiko karena 

pengalaman berkendara tanpa kecelakaan dan tetap melakukan unsafe 

riding meskipun memahami bahayanya akibat tuntutan target, insentif, dan 

SLA. Dengan demikian, unsafe riding di PT ID Express Transit Hub 

Jatinegara merupakan konsekuensi dari sistem kerja yang lebih menekankan 

produktivitas daripada keselamatan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan 

sistem insentif, pembatasan beban kerja, pengawasan, dan edukasi 

keselamatan secara berkelanjutan 

5.2  Saran 

 Berdasarkan seluruh temuan penelitian dan analisis teoretis yang telah 

diuraikan, disusun beberapa saran strategis yang disampaikan secara narasi untuk 

mendukung optimalisasi keselamatan kerja berkendara pada ekosistem logistik PT 



 

 
 

ID Express Transit Hub Jatinegara agar dapat berjalan secara aman, efektif, dan 

berkelanjutan: 

a. Bagi manajemen PT ID Express Pusat: Disarankan melakukan reformasi 

sistem dengan mengintegrasikan regulasi K3 langsung ke dalam aplikasi 

digital. Sistem harus otomatis mengunci dan menolak penambahan paket 

jika manifes barang telah mencapai batas maksimal aman geometris motor, 

guna menghentikan praktik overloading secara sistemik. 

b. Bagi manajemen Hub Jatinegara: Perlu mengubah pola pengawasan dari 

pasif menjadi aktif lewat pemeriksaan fisik harian (APD dan muatan) di 

pintu keluar operasional sebelum kurir jalan. Selain itu, briefing pagi wajib 

diisi dengan edukasi risiko visual dan penerapan sanksi tegas untuk 

memutus rantai normalisasi pelanggaran. 

c. Bagi para kurir: Disarankan melakukan rekonstruksi kesadaran personal 

untuk memperluas makna tanggung jawab keselamatan. Kurir harus 

memahami bahwa menjaga nyawa lebih utama daripada kecepatan 

distribusi paket, menghentikan kebiasaan melepas helm di area pemukiman, 

serta membangun iklim sosial yang saling mengingatkan sesama rekan 

kerja. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Direkomendasikan menggunakan pendekatan 

metode campuran (mixed methods) dengan skala sampel lebih luas untuk 

mengukur signifikansi statistik antara tekanan aplikasi, insentif, dan 

pengawasan terhadap risiko kecelakaan. Peneliti berikutnya juga disarankan 

mengkaji untuk mempelajari bagaimana merancang alat, fasilitas, dan 

lingkungan kerja agar sesuai dengan kemampuan, khususnya pengaruh 

overloading terhadap kelelahan otot dan penurunan refleks visual kurir. 
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